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 Abstract: Kedai Susu Pak No is a well-known local culinary destination 

in the tourist area of Pacet, Mojokerto. The place offers a distinctive 

culinary experience with a cool mountain atmosphere and authentic 

fresh milk. This study aims to evaluate tourists' perceptions of the 

culinary appeal and image of Kedai Susu Pak No, as well as assess the 

effectiveness of its promotional strategies. A descriptive qualitative 

approach with a case study method was used. Data were collected 

through in-depth interviews with five purposively selected tourists. 

Findings indicate that tourists generally have a positive perception of 

the venue, especially regarding the ambiance, taste quality, and 

affordability. However, limited facilities such as parking and 

underutilized digital promotion channels are noted as weaknesses. 

Thus, improving social media-based promotion and strengthening 

visual identity are necessary to enhance the image of Kedai Susu Pak 

No as a leading local culinary destination in Pacet. 

Keywords: Tourist Perception, Local 

Culinary, Promotion Strategy, 

Destination Image. 

 
Abstrak  

Kedai Susu Pak No merupakan destinasi kuliner lokal yang cukup populer di kawasan wisata Pacet, Mojokerto. 

Kedai ini menawarkan pengalaman kuliner yang khas dengan suasana sejuk pegunungan dan cita rasa susu murni yang 

otentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi wisatawan terhadap daya tarik dan citra kuliner lokal 

Kedai Susu Pak No serta menilai efektivitas strategi promosi yang digunakan oleh pengelola. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 

lima wisatawan yang dipilih secara purposive. Hasil menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap kedai ini 

umumnya positif, terutama pada aspek suasana, kualitas rasa, dan harga yang terjangkau. Namun demikian, 

keterbatasan fasilitas seperti parkir dan belum optimalnya promosi digital menjadi catatan penting. Oleh karena itu, 

penguatan strategi promosi berbasis media sosial dan identitas visual sangat diperlukan untuk mendukung citra kedai 

sebagai destinasi kuliner unggulan di Pacet. 

Kata Kunci: Persepsi Wisatawan, Kuliner Lokal, Strategi Promosi, Citra Destinasi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor strategis yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

melalui pengembangan destinasi wisata yang beragam, termasuk wisata kuliner. Dalam beberapa 

tahun terakhir, wisata kuliner telah menjadi tren baru dalam industri pariwisata karena mampu 

memberikan pengalaman otentik dan mendalam bagi wisatawan. Melalui makanan dan minuman 

khas, wisatawan tidak hanya menikmati cita rasa, tetapi juga mengenal identitas budaya dan 

lokalitas suatu daerah. Oleh karena itu, keberadaan kuliner lokal dapat memainkan peran penting 

dalam membentuk daya tarik destinasi serta citra pariwisata secara keseluruhan. 

Salah satu destinasi wisata kuliner yang berkembang di daerah Pacet, Mojokerto adalah 

Kedai Susu Pak No. Kedai ini dikenal sebagai tempat yang menyajikan susu sapi murni dengan 

suasana sejuk khas pegunungan. Selain produk susu yang menjadi ciri khas, lokasi kedai yang 

strategis di jalur wisata Pacet-Trawas menjadikan tempat ini sebagai salah satu destinasi kuliner 

yang ramai dikunjungi wisatawan, baik lokal maupun luar daerah. Tidak hanya sekadar tempat 

menikmati minuman, Kedai Susu Pak No juga menjadi ruang bersantai dan berinteraksi sosial bagi 

pengunjung. 

Namun, dalam konteks komunikasi pariwisata, persepsi wisatawan terhadap destinasi seperti 

Kedai Susu Pak No sangat penting untuk diteliti. Persepsi merupakan hasil dari interpretasi 

individu terhadap suatu objek berdasarkan pengalaman, ekspektasi, dan informasi yang diterima 

sebelumnya. Dalam hal ini, persepsi wisatawan akan mempengaruhi citra yang terbentuk terhadap 

kedai tersebut dan akan berdampak pada keputusan kunjungan ulang maupun rekomendasi kepada 

orang lain. Selain itu, persepsi juga dapat memberikan umpan balik bagi pengelola untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan memperkuat daya tarik destinasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana wisatawan memaknai pengalaman 

mereka di Kedai Susu Pak No, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi tersebut. 

Studi ini juga ingin memahami peran ulasan daring, rekomendasi personal, dan pengalaman 

langsung dalam membentuk citra kuliner lokal. Dengan memahami persepsi wisatawan secara 

mendalam, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi komunikasi 

dan pemasaran destinasi kuliner yang lebih efektif di wilayah Pacet dan sekitarnya. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis data dari wawancara mendalam 

terhadap beberapa wisatawan yang telah mengunjungi Kedai Susu Pak No. Fokus utama terletak 
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pada pengalaman subjektif, kesan pertama, dan sikap mereka terhadap kedai sebagai representasi 

kuliner lokal. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur komunikasi 

pariwisata, khususnya dalam konteks kuliner lokal sebagai pembentuk identitas destinasi. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam persepsi wisatawan terhadap Kedai Susu Pak No sebagai destinasi 

kuliner lokal di Pacet. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada makna subjektif 

dan pengalaman individual wisatawan yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan lima informan yang dipilih 

secara purposive, yaitu wisatawan yang pernah berkunjung ke Kedai Susu Pak No minimal satu 

kali dalam tiga bulan terakhir.  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan panduan pertanyaan terbuka untuk menggali 

informasi mengenai motivasi kunjungan, kesan pertama, pengaruh ulasan daring, serta faktor-

faktor yang membentuk persepsi mereka terhadap kedai tersebut. Selain wawancara, observasi 

langsung di lokasi juga dilakukan untuk melihat situasi tempat, interaksi pengunjung, dan 

pelayanan yang diberikan. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kedai Susu Pak No di Pacet menawarkan suasana sejuk pegunungan dengan daya tarik utama 

berupa susu sapi murni dan suasana nongkrong santai. Observasi menunjukkan bahwa wisatawan 

tertarik karena kombinasi antara atraksi alam, sosial, dan buatan. Pengunjung datang untuk 

menikmati susu hangat sambil bersantai bersama keluarga atau komunitas. 

Dari segi fasilitas, kedai ini menyediakan tempat parkir, toilet, dan tempat duduk yang 

memadai meskipun beberapa masih perlu perbaikan. Akses jalan baik, namun belum ada 

transportasi umum langsung ke lokasi. Promosi digital sudah dilakukan melalui Instagram dan 

TikTok, tetapi sebagian besar wisatawan tetap datang karena rekomendasi pribadi (word of mouth). 

 Wawancara dengan lima wisatawan menunjukkan persepsi yang umumnya positif. Suasana, 

rasa, dan harga menjadi alasan utama mereka merekomendasikan tempat ini. Kendala seperti 

keterbatasan parkir dan toilet kurang bersih dicatat sebagai kekurangan. 

Secara keseluruhan, Kedai Susu Pak No dipersepsikan sebagai destinasi kuliner lokal yang 

otentik dan layak dikembangkan dengan promosi digital yang lebih maksimal dan peningkatan 
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fasilitas dasar.) 

4. TABEL SURVEY  

a) Deskripsi Atraksi Destinasi Wisata 

 

NO ATRAKSI WISATA PENJELASAN CONTOH 

1 Atraksi Sosial (Social 
Attractions) 

Atraksi yang 
melibatkan interaksi 
dengan komunitas atau 
gaya hidup masyarakat 
setempat. 

Wisata ini berkaitan dengan 

penduduk lokal yang 

mempunyai sebuah ternak sapi, 

nah setelah melakukan 

pemerasan susu sapi 

kebanyakan masyarakat disini 

menjual susu 
sapi tersebut untuk wisatawan. 

2 Atraksi Buatan (Man- 
Made Attractions) 

Atraksi yang sengaja 
dibuat oleh manusia 
untuk menarik 
wisatawan. 

Kedai susu pakno Berdiri sejak 
tahun 1997 dan masih eksis 
hingga sekarang 

 

b) Checklist Atraksi Destinasi Wisata 

 
NO ATRAKSI WISATA YANG 

DITEMUKAN 
PENJELASAN 

1 Atraksi Sosial (Social 

Attractions) 
 

Banyaknya para wisatawan yang selalu 

berkunjung, tempat ini bisa di jadikan 

salah satu tempat wajib ketika ke pacet. 

Menjadi tempat yang nyaman untuk 

ngobrol dan menikmati hawa dingin 

sambil meminum susu dan makan 

gorengan. 

2 Atraksi Buatan (Man- Made 

Attractions) 
 

Hal yang sangat menarik seperti tempat 

duduk yang seperti meja dan kedai yang 

mempunyai ciri khas sendiri dengan 

banyaknya sticker yang di tempel oleh 

wisatawan atau pengunjung disana. 

 

c) Checklist Jumlah Wisatawan Yang Datang Dan Aktivitas Utama 

 
ASPEK YANG 

DIAMATI 
DESKRIPSI 
TEMUAN 

KETERANGAN 

Jumlah wisatawan Ramai / Sangat Ramai Hari libur menjadi sangat ramai karena 

pengunjung selalu ingin refreshing 

ketempat ini. 
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Kelompok 
wisatawan 
dominan 

Keluarga / Komunitas Ketika saya kesana kebanyakan 
komunitas yang mengunjungi dan ada 
beberapa keluarga juga, karena tempat 
ini menjadi tempat yang nyaman untuk 
berkumpul 

Jenis aktivitas 
wisata yang 
paling banyak 
dilakukan 

Berfoto / Mengobrol / 
Kuliner 

Mungkin tidak terlalu banyak yang 
berofoto tapi sudah di pastikan tempat 
ini menjadi tempat yang nyaman untuk 
bercengkrama dan sambil menikmati 
makanan yang tersedia dan susu sapi 

 

d) Checklist Jumlah Wisatawan Yang Datang Dan Aktivitas Utama 

 
FASILITAS KETERSEDIAAN 

(ADA/TIDAK ADA) 
KONDISI 

(BAIK/SEDANG/BURUK) 
Tempat parkir 

ADA BAIK 

Toilet umum 
ADA SEDANG 

Warung/restoran 
ADA BAIK 

Tempat sampah 
ADA SEDANG 

Penginapan/hotel di 
sekitar ADA BAIK 

Petunjuk arah 
ADA SEDANG (MINIM) 

Akses Menuju 
Lokasi ADA BAIK 

Transportasi umum 
menuju lokasi TIDAK ADA - 

 

e) Checklist Promosi Tempat Wisata Di Lapangan 

 
NO ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI TEMUAN 
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1 Tingkat dokumentasi 
wisatawan 

Banyak wisatawan yang memotret karena ingin 
mengabadikan momen untuk di upload di sosial 
media 

2 Apakah ada spot 
foto khusus atau 
ikon wisata? 

Tidak ada 

3 Apakah ada petunjuk wisata 
berbentuk 
fisik/digital (kode QR, 
aplikasi panduan wisata)? 

Tidak 

4 Apakah ada pemandu wisata 
resmi atau tidak resmi? 

Tidak 

5 Branding Destinasi Susu Sapi Pacet 

6 Pengelolaan Media Sosial Instagram 
@kedaisusupakno 
TikTok 
@kedaisusupakno 

7 Kualitas Promosi Digital Baik 

8 Event atau Festival 
Unggulan 

Tidak 

9 Citra Destinasi di Media Mungkin Beberapa Content Creator Lokal 

 

f) Checklist Wawancara Pengelola Wisata 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang membuat destinasi 
ini unik dibanding tempat 
lain? 

Menjual Suasana yang nyaman 
kebanyakan wisatawan tertarik karena itu 

Apa strategi utama dalam 
mempromosikan destinasi ini? 

Beberapa media sosial seperti tiktok dan 
instagram @kedaisusupanko sendiri dan 
kebnyakan orang dari mulut ke mulut 
wisatawan 

Apakah destinasi ini bekerja sama 
dengan influencer/media dalam 
promosi? 

Mungkin ada beberapa Content Creator 
yang membuat konten disana 
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g) Checklist Wawancara Wisatawan 

 

Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

Apa alasan 
utama Anda 
memilih 
destinasi 
ini? 

Tempat 

yang 

nyaman 

untuk 

refreshing 

Yang pasti Hawa 

Dingin + Susu 

hangat adalah hal 

yang nikmat 

Tempat yang 

pas sebelum 

atau sesudah 

berendam 
air hangat di 
padusan 
pacet 

Tempat yang 

wajib ketika 

berkunjung di 

pacet 

Saat menginep di 

villa Pacet 

tempat ini 

menjadi tempat 
untuk membeli 
susu hangat 

Bagaimana 
Kesan 
pertama 
Anda 
terhadap 
destinasi ini? 

Nyaman dan 
hangat 

Syahdu pol Sangat ramai dan 
terbukti sangat 
worthit untuk 
kesana 

Susu sapi nya 

bikin kangen 

Terlalu ramai 

bagi keluarga 

saya 

Seberapa 
penting 
ulasan 
online 
dalam 
menentuka
n 
kunjungan 
Anda? 

Tidak terlalu 

memkirkan 

itu 

Tidak berpengaruh 

sebelum saya 

kesana 

Ulasan tidak 

terlalu saya 

pedulikan 

Hanya melihat 
mengenai ulasan 
terhadap susu dan 
itu positif 

Hanya tau dari 
mulut ke mulut 
dan langsung 
membuktikan 
untuk 
kesana 

Seberapa efektif media sosial 
dalam meningkatkan reputasi 
destinasi ini? 

Dikarenakan sudah ramai sebelum 
maraknya media sosial sekarang jadi 
media sosial tidak terlalu berpengaruh 
dalam konteks wisata ini 

Apa tantangan utama dalam 
membangun reputasi destinasi ini? 

Aksesnya yang sulit ditemukan untuk 
orang yang baru pergi keasana, dan tidak 
adanya angkutan umum yang menuju 
kesana 

Bagaimana mengatasi ulasan 
negatif dari wisatawan? 

Saya belum pernah mendengar pelanggan 
yang mengeluh tentang tempat dana 
segala hal yang ada disana 

Apakah ada program khusus untuk 
meningkatkan loyalitas wisatawan? 

Tidak ada 
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Apa yang 
membuat 
destinasi 
ini 
memiliki 
reputasi 
baik atau 
buruk? 

Baik, balik lagi ke 
tempatnya tadi 
yang nyaman 

Baik, karena bagi 
saya sudah sangat 
nyaman disana 

Baik, karena 
pelayanan 
yang cepat 
meskipun 
ramai 

Baik, karena saya 
suka minum susu 
sapi dan juga disini 
susu sapi nya enak 

Sedikit buruk 
untuk tempat 
parkir karena 
untuk mobil agak 
susah ketika 
ramai 

Apakah 
Anda akan 
merekomend
asikan 
tempat ini ke 
orang lain? 

Sudah pasti iyaalahh Iyaaa, apalagi 

ketika habis 

berendam di 

padusan pacet 

Wajib untuk di 

rekomdasikan 

Iya tentunya 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

wisatawan terhadap Kedai Susu Pak No sangat positif, terutama dalam aspek suasana, cita rasa 

produk, dan pengalaman kunjungan secara keseluruhan. Daya tarik utama terletak pada keaslian 

produk susu, suhu sejuk pegunungan yang mendukung suasana santai, serta pelayanan yang 

memuaskan. Komunikasi dari mulut ke mulut terbukti menjadi media promosi yang kuat 

dibandingkan dengan ulasan daring. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan oleh pengelola, 

seperti keterbatasan lahan parkir dan kapasitas pelayanan saat pengunjung membludak. Oleh 

karena itu, pengembangan fasilitas pendukung serta strategi pelayanan yang lebih efisien sangat 

disarankan untuk menjaga citra positif yang telah terbentuk. 

Ke depan, pengelola Kedai Susu Pak No dapat memperkuat citra sebagai destinasi kuliner 

lokal dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi visual, menciptakan interaksi 

digital dengan konsumen, dan melibatkan pengunjung dalam pembuatan konten promosi. Strategi 

ini akan mendukung daya saing kedai dalam ekosistem pariwisata kuliner di wilayah Pacet 
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